ABSTRAK

Masyarakat Punan Kelay Kampung Long Sep, Desa Muara Wahau merupakan
masyarakat berburu meramu yang hidup bergantung dari hutan. Beberapa tahun
terakhir ini mereka menghadapi perubahan lanskap hutan menjadi perkebunan
kelapa sawit. Perubahan lanskap hutan memberi dampak yang cukup signifikan
terhadap kondisi sosial, budaya, ekonomi dan khususnya kondisi ketahanan pangan
mereka. Penelitian ini mencoba mengkaji perubahan ketahanan pangan setelah
hutan sekitar kampung mereka berubah menjadi perkebunan sawit. Teori yang
digunakan dalam menganalisis fenomena ini adalah teori friction yang digagas oleh
Anna Tsing dan menggunakan kerangka empat dimensi ketahanan pangan FAO
(2002), yaitu dimensi ketersediaan pangan, dimensi akses pangan, kerentanan
pangan dan keberlanjutan pangan untuk melihat ketahanan pangan Punan Kelay.
Jenis penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan etnografi. Data
dikumpulkan dengan menggunakan teknik wawancara mendalam, observasi
partisipan, studi literatur dan dokumentasi. Hasil analisis menunjukkan bahwa
ketahanan pangan masyarakat Punan Kelay Kampung Long Sep berada dalam

kondisi tidak aman.
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ABSTRACK

The Punan Kelay community of Long Sep Village, Muara Wahau Village, is a
hunting and gathering community that depends on the forest. In recent years they
have faced changes in the forest landscape into oil palm plantations. Changes in
the forest landscape have had a significant impact on their social, cultural,
economic and especially food security conditions. This research tries to examine
changes in food security after the forest around their village turned into oil palm
plantations. The theory used in analyzing this phenomenon is the friction theory
initiated by Anna Tsing and uses the FAO (2002) four-dimensional framework of
food security, namely the dimensions of food availability, food access, food
vulnerability and food sustainability to see the food security of the Punan Kelay.
This type of research uses qualitative and ethnographic methods. Data were
collected using in-depth interview techniques, participant observation, literature
study and documentation. The results of the analysis show that the food security of
the Punan Kelay community of Long Sep Village is in an unsafe condition.
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